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ABSTRACT 

Financial management behavior is the process of planning, managing, and controlling finances within an 

organization or individual to optimize the use of financial resources, make appropriate investment decisions, 

manage income and expenses, and minimize financial risks. This study aims to analyze the influence of financial 

literacy, e-money, and self-control on financial management behavior in the cashless society of generation z 

students at the Faculty of Economics and Business, Slamet Riyadi University, Surakarta. This research is based on 

the Theory of Planned Behavior (TPB). The object of this study is Generation Z students of Faculty of Economics 

and Business Slamet Riyadi University, Surakarta. The total sample of this study consisted of 92 respondents, 

calculated using Slovin’s formula. The sampling technique applied was proportionate startified random sampling. 

Data were collacted through questionnaires. The analysis techniques used in this study were descriptive analysis, 

multiple linear regression, t-test, F-test, and the coefficient of determination (R²). The hypothesis testing result 

show that financial literacy has no significant effect on the financial management behavior of Generation Z students 

at the Faculty of Economics and Business Slamet Riyadi University Surakarta, while e-money and self-control have 

a significant effect on their financial management behavior of Generation Z students at the faculty of Economics 

and Business Slamet Riyadi University, Surakarta. 
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ABSTRAK 

Perilaku manajemen keuangan adalah proses perencanaan, pengelolaan, dan pengendalian keuangan dalam suatu 

organisasi atau individu untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya keuangan, membuat keputusan investasi 

yang tepat, mengelola pendapatan dan pengeluaran, serta meminimalkan risiko keuangan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisa pengaruh literasi keuangan, e-money, dan kontrol diri terhadap perilaku manajemen keuangan 

pada cashless society genenerasi z mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Slamet Riyadi Surakarta. 

Penelitian ini menggunakan teori yaitu Theory of Planned Behavior (TPB). Objek dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa gen z Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Slamet Riyadi Surakarta. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 92 reponden yang dihitung menggunakan rumus slovin. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. Teknik pengambilan data pada penelitian ini 

menggunakan kuesioner. Teknik analisis pada penelitian ini yaitu analisis deskriptif, uji linier berganda, uji t, uji 

F, dan uji koefisien determinasi (R²). Hasil hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa litersi keuangan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa gen z Fakultas Ekonomi dan 
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 Bisnis Universitas Slamet Riyadi Surakarta, sedangkan e-money dan kontrol diri berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku manajemen keuangan mahasiswa gen z Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Slamet Riyadi Surakarta. 
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 PENDAHULUAN 

Di era digital yang semakin berkembang, fenomena penggunaan uang elektronik (e-money) dan 

transaksi non-tunai telah menjadi hal yang semakin umum di kalangan masyarakat, termasuk di kalangan 

generasi Z. Hal ini seiring dengan perkembangan teknologi yang memfasilitasi kemudahan bertransaksi, 

baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam kegiatan keuangan yang lebih kompleks (Widyamada 

Pitaloka et al., 2023). Di Indonesia, generasi Z tidak hanya aktif dalam berbelanja secara online, tetapi juga 

telah beralih pada sistem pembayaran berbasis digital seperti GoPay, OVO, DANA, dan LinkAja, yang 

menjadi pilihan utama dalam aktivitas finansial sehari-hari (Tarantang, 2022). Data Survei Nasional 

Literasi dan Inklusi Keuangan 2024 yang dilakukan oleh OJK dan BPS menunjukkan bahwa kelompok usia 

18–25 tahun (yang didominasi generasi Z) memiliki tingkat literasi keuangan sebesar 70,2% dan inklusi 

keuangan sebesar 79,2%, lebih tinggi dari rata-rata nasional yang masing-masing hanya 65,4% dan 75,0%. 

Seiring dengan meningkatnya penggunaan e-money, muncul pula kebutuhan mendesak untuk 

memahami bagaimana literasi keuangan dan kontrol diri berperan dalam pengelolaan keuangan, khususnya 

di kalangan generasi Z. Berdasarkan data dari OJK (Otoritas Jasa Keuangan) tahun 2019, tingkat literasi 

keuangan nasional hanya mencapai 38,03%, yang menunjukkan bahwa banyak individu, termasuk generasi 

muda, belum memiliki pengetahuan memadai mengenai pengelolaan keuangan yang bijak. Padahal, pada 

saat yang sama, tingkat inklusi keuangan sudah berada di angka 76,19%, mengindikasikan bahwa 

masyarakat memiliki akses ke produk keuangan namun belum mampu mengelolanya secara optimal. 

 

Tabel 1. Tren Literasi dan Inklusi Keuangan di Indonesia (2019-2025) 

 
      (Sumber: OJK, 2025) 

 

 Rendahnya tingkat literasi keuangan ini berpotensi menimbulkan perilaku manajemen keuangan 

yang buruk, terutama di kalangan mahasiswa yang sedang belajar mengatur keuangan secara mandiri 

namun dengan keterbatasan pengalaman, pendapatan, dan kendali diri. Laporan dari Oversea-Chinese 

Banking Corporation NISP Financial Fitness Index (2022) mengungkapkan bahwa hanya 26% anak muda 

memiliki dana darurat, 83% tidak mencatat pengeluaran secara rutin, dan 56% merasa cemas terhadap 

kondisi keuangan mereka sendiri. Survei lain dari Katadata Insight Center (2022) juga menunjukkan bahwa 

hanya 32% mahasiswa mampu membuat anggaran dan mematuhinya, dan lebih dari 60% pernah melakukan 
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 pembelian impulsif melalui aplikasi e-wallet. 

 Mahasiswa yang berada di lingkungan kampus seperti di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Slamet Riyadi Surakarta, merupakan kelompok yang sangat relevan untuk diteliti dalam konteks 

pengelolaan keuangan di era digital. Pada rentang usia 18–25 tahun, mahasiswa mulai belajar untuk mandiri 

secara finansial, menghadapi kebutuhan dasar seperti biaya pendidikan, makan, transportasi, serta gaya 

hidup yang dipengaruhi oleh tren digitalisasi dan media sosial. Namun, kemandirian ini sering tidak 

dibarengi dengan kemampuan pengelolaan keuangan yang matang. Menurut Sahamony (2022), mahasiswa 

generasi Z cenderung lebih terbuka terhadap teknologi keuangan seperti e-wallet dan digital banking, 

namun kurang dibekali keterampilan dasar dalam mengatur keuangan pribadi. Fenomena ini juga tercermin 

dalam laporan Oversea-Chinese Banking Corporation (OCBC NISP Financial Fitness Index, 2022) yang 

menyatakan bahwa hanya 26% anak muda memiliki dana darurat, 83% tidak mencatat pengeluaran secara 

rutin, dan lebih dari separuh (56%) merasa cemas terhadap kondisi keuangan mereka. Katadata Insight 

Center (2022) mengungkapkan bahwa hanya 32% mahasiswa yang mampu membuat dan menjalankan 

anggaran, sedangkan lebih dari 60% pernah melakukan pembelian impulsif melalui aplikasi dompet digital 

seperti GoPay, OVO, dan DANA. Sebagian besar dari mereka bahkan menggunakan dana kuliah atau 

kiriman orang tua untuk konsumsi non-esensial seperti online shopping (32%), food delivery (28%), game 

atau app purchase (16%), dan live shopping platform (14%), sementara hanya 10% yang dialokasikan untuk 

tabungan atau dana darurat. 

 Perilaku manajemen keuangan merupakan salah satu dimensi penting dalam kehidupan ekonomi 

individu, terutama dalam menghadapi kompleksitas finansial di era digital saat ini. Menurut Nur dan Nadia 

(2018:96), perilaku manajemen keuangan mencerminkan kapasitas individu dalam merencanakan, 

mengelola, menganggarkan, mengendalikan, mencari, serta menyimpan dana yang digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari. Perilaku ini tidak hanya terkait dengan tanggung jawab seseorang terhadap 

keuangannya, tetapi juga menunjukkan kemampuan dalam memanfaatkan instrumen atau aset keuangan 

secara optimal dan bertanggung jawab. perilaku manajemen keuangan dapat dipahami sebagai bentuk nyata 

dari pelaksanaan perencanaan dan pengelolaan keuangan, baik dalam hal konsumsi maupun investasi, yang 

mencerminkan karakter dan gaya hidup individu dalam mengelola risiko keuangan yang dihadapi. 

 Menurut Rehman & Mia (2024), literasi keuangan yang baik sangat berkaitan dengan ketahanan 

finansial dan kemampuan individu untuk bertahan dalam situasi ekonomi yang tidak stabil. Literasi ini 

penting tidak hanya dalam konteks individu, tetapi juga dalam pembangunan ekonomi nasional. Definisi 

ini tidak hanya terbatas pada pemahaman teoritis, tetapi juga mencakup aplikasi praktis, seperti kemampuan 

mengelola pengeluaran, membuat perencanaan anggaran, membandingkan produk keuangan, memahami 

risiko dan imbal hasil, serta kemampuan dalam menggunakan instrumen keuangan modern, termasuk 

emoney. 

 E-money atau uang elektronik merupakan sebuah sistem pembayaran digital yang memungkinkan 

transaksi keuangan dilakukan secara cepat dan efisien tanpa perlu menggunakan uang tunai secara fisik 

(Bank Indonesia, 2016). Sistem ini bekerja dengan memanfaatkan teknologi digital, sehingga 

memungkinkan proses jual beli menjadi lebih praktis dan fleksibel. Berbeda dengan kartu kredit atau debit 

yang terhubung langsung ke rekening bank, e-money tidak mengharuskan pengguna memiliki rekening 

bank. Cukup dengan memiliki kartu atau aplikasi digital berisi saldo yang telah di top-up, konsumen sudah 

dapat menggunakannya untuk berbagai keperluan transaksi, seperti membayar transportasi umum, belanja 
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 online, hingga pembelian makanan dan minuman. Kemudahan ini menjadikan e-money sebagai solusi 

keuangan digital yang semakin populer, terutama di kalangan generasi muda yang terbiasa dengan 

teknologi (Bank Indonesia, 2022). 

 Selain itu, faktor kontrol diri juga menjadi elemen kunci dalam pengelolaan keuangan. Kontrol diri 

adalah kemampuan individu untuk menahan godaan atau dorongan yang dapat mengarah pada pengeluaran 

yang tidak terencana atau bahkan konsumsi berlebihan (Dwi Marsela & Supriatna, 2023). Dalam 

keterkaitan dengan e-money, kemudahan bertransaksi tanpa menggunakan uang fisik bisa menjadi 

tantangan tersendiri bagi individu yang kurang memiliki kontrol diri. Seiring dengan mudahnya akses 

terhadap pembayaran digital, seringkali mahasiswa terjebak dalam perilaku konsumtif yang berdampak 

buruk pada kesejahteraan finansial mereka (Rahayu et al., 2023). 

 Berdasarkan urgensi dan kompleksitas isu yang telah diuraikan, penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengeksplorasi secara mendalam pengaruh literasi keuangan, penggunaan e-money, dan tingkat kontrol 

diri terhadap perilaku manajemen keuangan di kalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Slamet Riyadi (FEB UNISRI). Ketiga variabel tersebut dianggap sebagai determinan penting 

yang saling berinteraksi dalam membentuk kemampuan individu, khususnya mahasiswa generasi Z, dalam 

merencanakan, mengelola, dan mengendalikan sumber daya keuangan secara efektif di tengah kemudahan 

transaksi digital yang ditawarkan oleh era cashless society. Fenomena meningkatnya penggunaan e-money, 

ditambah dengan masih rendahnya tingkat literasi keuangan di Indonesia, serta kecenderungan perilaku 

konsumtif mahasiswa, menuntut adanya pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dinamika 

pengelolaan keuangan pribadi di kalangan generasi muda yang melek teknologi. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan desain survei, yang secara 

spesifik menargetkan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Slamet Riyadi Surakarta. Studi 

ini bergantung sepenuhnya pada data primer yang bersumber dari kuesioner. Populasi studi mencakup 1.182 

mahasiswa aktif, dengan sampel penelitian yang representatif ditetapkan sebanyak 92 responden. 

Penentuan sampel ini dilakukan menggunakan teknik proportionate stratified random sampling untuk 

memastikan keterwakilan setiap strata dalam populasi secara proporsional. Data yang terkumpul akan 

diolah melalui beberapa tahapan analisis statistik: (1) Uji kualitas instrumen; (2) Uji asumsi klasik; dan (3) 

Uji hipotesis yang mencakup analisis regresi berganda, Uji t, Uji F, serta analisis koefisien determinasi. 
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 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan Pembahasan  Uji Instrumen Penelitian 

 

Tabel 2. Uji Validitas Literasi Keuangan 

 
      (Sumber: Data primer diolah, 2025) 

 

 Berdasarkan tabel VII diatas menunjukkan bahwa untuk item pernyataan X1.1 sampai dengan X1.8 

diperoleh nilai signifikansi (ρ-value) = 0,000 < 0,05 maka semua item pernyataan variabel literasi keuangan 

valid. 

Tabel 3. Uji Validitas E-Money 

 
      (Sumber: Data primer diolah, 2025) 

 

 Berdasarkan tabel VIII diatas menunjukkan bahwa untuk item pernyataan X2.1 sampai dengan 

X2.8 diperoleh nilai signifikansi (ρ-value) < 0,05 maka semua item pernyataan variabel e-money valid. 

 

Tabel 4. Uji Validitas Kontrol diri 

 
      (Sumber: Data primer diolah, 2025) 
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 Berdasarkan tabel IX diatas menunjukkan bahwa untuk item pernyataan X3.1 sampai dengan X3.6 

diperoleh nilai signifikansi (ρ-value) = 0,000 < 0,05 maka semua item pernyataan variabel kontrol diri 

adalah valid. 

 

Tabel 5. Uji Validitas Perilaku Manajemen Keuangan 

 
      (Sumber: Data primer diolah, 2025) 

 

 Berdasarkan tabel X diatas menunjukkan bahwa untuk item pernyataan Y.1 sampai dengan Y.8 

diperoleh nilai Signifikansi (ρ-value) = 0,000 < 0,05 maka semua item pernyataan variabel perilaku 

manajemen keuangan adalah valid. 

 

Tabel 6. Uji Reliabilitas 

 
      (Sumber: Data primer diolah, 2025) 

 

 Berdasarkan tabel XI menunjukan hasil yang diketahui bahwa variabel literasi keuangan (X₁), e-

money (X₂), kontrol diri (X₃) dan perilaku manajemen keuangan (Y) memiliki nilai Cronbach's Alpha > 

0,60, sehingga dikatakan reliabel, yang berarti bahwa kuisioner yang digunakan sudah stabil dan konsisten. 

 

Hasil dan Pembahasan Uji Asumsi Klasik 

 

Tabel 7. Uji Normalitas 

 
      (Sumber: Data primer diolah, 2025) 
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 Berdasarkan tabel XII hasil pengujian normalitas diperoleh besarnya nilai p-value = 0,059 > 0,05 

hal ini menunjukkan bahwa residual berdistribusi normal (lolos uji normalitas). 

 

Tabel 8. Uji Heteroskedastisitas 

 
      (Sumber: Data primer diolah, 2025) 

 

 Berdasarkan tabel XIII hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan pvalue untuk signifikansi variabel 

X₁ (literasi keuangan) 0,738, = , X₂ (e-money) = 0,389 , X₃ (kontrol diri) = 0,387 > 0,05, ini berarti tidak 

terkena heterokedastisitas (lolos uji heteroskedastisitas). 

 

Tabel 9. Uji Multikolinearitas 

 
      (Sumber: Data primer diolah, 2025) 

 

Bersarkan tabel XIV hasil menunjukan nilai tolerance variabel X₁(literasi keuangan) = 0,525, X₂ 

(e-money) = 0,605 dan X₃ (kontrol diri) = 0,642 > 0,10 dan nilai variabel VIF X₁ (literasi keuangan) = 

1,905, X₂ (emoney) = 1,653 dan X₃ (kontrol diri) = 1,559 < 10. Hal ini menunjukkan tidak terjadi 

multikolinearitas atau model regresi tersebut lolos uji multikolinearitas. 

 

Tabel 10. Uji Autokorelasi 

-=  

      (Sumber: Data primer diolah, 2025) 
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 Berdasarkan tabel XV diatas hasil menunjukan nilai signifikansi (pvalue) Asymp. Sig. (2-tailed) = 

0,675 > 0,05 hal ini berarti tidak terjadi autokorelasi (lolos uji autokorelasi) 

 

Hasil dan Pembahasan Uji Hipotesis 

 

Tabel 11. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 
      (Sumber: Data primer diolah, 2025) 

 

 Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang disajikan pada Tabel XXV, model 

persamaan yang terbentuk adalah sebagai berikut: Y = -5,482 – 0,106 X₁ + 0,491 X₂ + 0,977 X₃ + e. Nilai 

konstanta (α) sebesar -5,482, yang bertanda negatif, mengindikasikan bahwa tanpa adanya pengaruh dari 

variabel literasi keuangan (X₁), e-money (X₂), dan kontrol diri (X₃), maka variabel perilaku manajemen 

keuangan (Y) memiliki nilai dasar negatif. Analisis koefisien regresi menunjukkan pengaruh yang 

bervariasi dari setiap variabel independen. Koefisien untuk literasi keuangan (β₁) bertanda negatif (-0,106), 

yang mengimplikasikan bahwa setiap peningkatan pada literasi keuangan justru diikuti oleh penurunan 

pada perilaku manajemen keuangan, dengan asumsi variabel lain konstan. Sebaliknya, koefisien untuk e-

money (β₂) sebesar 0,491 dan kontrol diri (β₃) sebesar 0,977 menunjukkan pengaruh positif. Hal ini berarti 

bahwa peningkatan pada penggunaan e-money dan tingkat kontrol diri akan berkontribusi pada peningkatan 

perilaku manajemen keuangan, dengan asumsi ceteris paribus. Dari ketiga variabel tersebut, kontrol diri 

menunjukkan pengaruh positif yang paling dominan. 

 

Tabel 12. Uji t 

 
      (Sumber: Data primer diolah, 2025) 
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  Hasil pengujian hipotesis secara parsial melalui Uji t menunjukkan temuan yang bervariasi 

mengenai pengaruh masing-masing variabel independen terhadap perilaku manajemen keuangan pada 

cashless society Generasi Z mahasiswa FEB Universitas Slamet Riyadi Surakarta. Variabel Literasi 

Keuangan (X₁) terbukti tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik. Hal ini ditunjukkan oleh 

nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,411, yang lebih besar dari tingkat signifikansi α = 0,05. Oleh karena 

itu, hipotesis yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan tidak terdukung oleh data 

empiris. Sebaliknya, variabel E-Money (X₂) dan Kontrol Diri (X₃) menunjukkan pengaruh yang signifikan. 

E-Money terbukti berpengaruh signifikan dengan nilai p-value sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga hipotesis 

kedua diterima. Serupa dengan itu, Kontrol Diri juga berpengaruh signifikan dengan nilai p-value 0,000 (p 

< 0,05), yang berarti hipotesis ketiga juga dapat diterima dan terbukti kebenarannya. 

 

Tabel 13. Uji F 

 
      (Sumber: Data primer diolah, 2025) 

 

 Hasil uji ketepatan model (Uji F) diperoleh nilai F hitung sebesar 38,228 dengan nilai signifikansi 

p-value 0,000 < 0,05. Karena nilai signifikansi 0.000 < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, 

model regresi tepat dalam memprediksi pengaruh variabel bebas yaitu X1 (literasi keuangan), X2 (e-

money) dan X3 (kontrol diri) terhadap variabel terikat Perilaku Manajemen Keuangan (Y). 

 

Tabel 14. Uji Uji Koefisien Determinan (R²) 

 
      (Sumber: Data primer diolah, 2025) 

 

 Hasil menunjukkan bahwa koefisien determinasi ( adjusted R Square) untuk model ini adalah 

sebesar 0,551. Artinya besarnya sumbangan pengaruh variabel independen X1 (literasi keuangan), X2 (e-

money) dan X3 (kontrol diri) terhadap Y (Perilaku Manajemen Keuangan) sebesar 55,1% . Sisanya (100% 

- 55,1%) = 44,9% diterangkan oleh variabel lain diluar model misalnya gaya hidup, financial stress dan 

variabel lain yan tidak disebutkan dalam penelitian ini. 
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 Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Pada Mahasiswa Gen Z FEB 

Universitas Slamet Riyadi Surakarta 

Hasil analisis dalam penelitian ini memperoleh nilai p-value sebesar 0,411 > 0,05 maka Ho diterima 

yang artinya literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan, 

sehingga hipotesis pertama yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku manajemen keuangan pada mahasiswa gen z FEB Universitas Slamet Riyadi Surakarta tidak 

terbukti kebenarannya. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan mahasiswa gen z FEB 

Universitas Slamet Riyadi Surakarta tidak secara otomatis mempengaruhi perilaku manajemen keuangan 

sehingga, banyak dari mahasiswa gen z FEB Universitas Slamet Riyadi Surakarta yang memahami 

pentingnya literasi keuangan tetap menunjukkan kecenderungan untuk berperilaku konsumtif dengan 

melakukan pembelian implusif atau lebih memprioritaskan gaya hidup digital seperti belanja online. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan theory of planned behavior (TPB) yang dikemukakan Ajzen 

(1991). Menurut TPB, perilaku seseorang tidak hanya ditentukan oleh pengetahuan atau literasi yang 

dimilik, melainkan dipengaruhi oleh factor attitude toward behavior (sikap terhadap perilaku), subjective 

norms (norma subjektif), dan Perceived behavioral control (kontrol perilaku yang dirasakan). Dengan 

demikian, hasil penelitian ini memperkuat teori TPB yang menegaskan bahwa literasi keuangan bukanlah 

factor Tunggal yang menentukan perilaku, tetapi perlu dukungan oleh sikap, norma sosial, dan kontrol diri 

ahar dapat diwujudkan menjadi perilaku manajemen keuangan yang positif. Implikasi penelitian ini variabel 

literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan pada mahasiswa 

gen z FEB Universitas Slamet Riyadi Surakarta. Salah satu faktornya adalah pengetahuan keuangan atau 

literasi keuangan tidak otomatis membuat mereka mampu untuk mengelola keuangan dengan baik. Literasi 

keuangan yang dimiliki harus diikuti dengan sikap yang bijak dalam penggunaan uang serta kemampuan 

untuk mengendalikan manajemen keuangan yang sehat. Dengan kata lain, mahasiswa perlu menguasai 

pengetahuan finansial kedalam praktik nyata, bukan sekedar memahami konsepnya. Hasil dalam penelitian 

ini juga selaras dengan penelitian sebelumnya, penelitian oleh Susanti & Wangdra (2024) yang menyatakan 

literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. Menyatakan bahwa 

seseorang yang memiliki literasi keuangan tinggi belum tentu mampu untuk mengelola keuangannya secara 

efektif. Selain pemahaman, faktor emosional dan perasaan subjektif juga berperan penting dalam 

menentukan cara individu bertindak dalam perilaku manajemen keuangan 

 

Pengaruh E-Money terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Pada Mahasiswa Gen Z FEB 

Universitas Slamet Riyadi Surakarta 

Hasil analisis dalam penelitian ini memperoleh nilai p-value 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima yang artinya e-money berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan, sehingga 

hipotesis kedua menyatakan bahwa e-money berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen 

keuangan pada mahasiswa gen z FEB Universitas Slamet Riyadi Surakarta terbukti kebenaranya. Temuan 

ini menunjukkan bahwa penggunaan e-money memiliki peranan penting dalam membentuk cara mahasiswa 

mengelola keuangannya. E-money sebagai instrumen pembayaran digital memberikan kemudahan, 

kecepatan, serta efisiensi dalam bertransaksi, sehingga mendorong mahasiswa untuk lebih teratur dalam 

mencatat, mengontrol, serta menyesuaikan pengeluaran sesuai dengan kemampuan finansial mereka. 
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 Namun, kemudahan ini juga dapat memunculkan tantangan baru seperti potensi konsumtif akibat transaksi 

yang lebih cepat, praktis, dan minim hambatan dibandingkan dengan pengunaan uang tunai. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori TPB yang menjelaskan dalam penggunaan e-money 

mahasiswa gen z FEB Universitas Slamet Riyadi Surakarta memiliki sikap positif terhadap e-money karena 

prakitis, cepat, dan modern karna dapat mengatur pengeluaran atau memantau transaksi secara real time 

melalui aplikasi sehingga penggunaan e-money dikalangan gen z meluas dan menimbulkan tekanan sosial 

untuk ikut menggunakannya. Dengan demikian, e-money tidak hanya menjadi alat transaksi tetapi juga 

dapat mempengaruhi pola pikir, kebiasaan, dan perilaku mahasiswa dalam mengelola keuangan mereka. 

Implikasi penelitian ini variabel e-money berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan 

pada mahasiswa gen z FEB Universitas Slamet Riyadi Surakarta. Temuan ini memberikan impliaksi yang 

jelas bagi mahasiswa gen z FEB Universitas Slamet Riyadi Surakarta, penggunaan e-money dapat menjadi 

sarana untuk membentuk perilaku manajemen keuangan yang lebih terkontrol asalkan disertai dengan 

kedisiplinan dalam memantau transaksi dan membatsi pengeluaran implusif. E-money yang dilengkapi 

dengan fitur pencatatan transaksi seharusnya dimanfaatkan sebagai media untuk evaluasi keuangan pribadi. 

Hasil penelitian ini juga selaras dengan peneliti sebelumnya, penelitian oleh Lathiifah & Kautsar 

(2022) e-money berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. Menyatakan bahwa e-

money dapat menjadi sarana yang mendukung pengelolaan keuangan yang lebih baik dan lebih teratur, 

meskipun kemudahannya beresiko menimbulkan perilaku boros. Individu dengan self-conidence dalam 

mengatur keuangan umumnya memiliki rasa tanggu jawab yang lebih besar, sementara mereka yang 

berpendapatan lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan manajerial keuangan yang lebih baik. 

 

Pengaruh Kontrol Diri terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Pada Mahasiswa Gen Z FEB 

Universitas Slamet Riyadi Surakarta 

 Hasil analisis dalam penelitian ini memperoleh nilai p-value 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima yang artinya kontrol diri berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan, sehingga 

hipotesis kedua yang menyatakan bahwa kontrol diri berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen 

keuangan pada mahasiswa gen z FEB Universitas Slamet Riyadi Surakarta terbukti kebenaranya. Temuan 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan mahasiswa dalam mengendalikan dirinya, semakin 

baik pula perilaku mereka dalam mengatur keuangan. Kontrol diri berperan penting dalam membatasi 

perilaku konsumtif, menghindari pengeluaran implusif, serta meningkatkan kedisiplinan dalam 

mengalokasikan dana untuk kebutuhan prioritas. Dengan kata lain, mahasiswa yang memilik pengendalian 

diri yang kuat cenderung mampu menahan dorongan untuk berbelanja secara berlebihan dan lebih fokus 

pada tujuan keuangan jangka panjang. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan teori TPB Ajzen (1991). Dalam teori TPB, perilaku seseorang 

dipengaruhi oleh perceived behavioral control (presepsi kontrol perilaku), yaitu keyakinan individu 

terhadap kemampuan dirinya untuk mengendalikan perilaku tertentu. Kontrol diri mahasiswa 

mencerminkan sejauh mana mereka merasa mampu menahan dorongan konsumtif dan mengarahkan 

keuangan pada hal – hal yang lebih produktif. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa perceived behavioral 

control (presepsi kontrol perilaku) menjadi faktor penentu dalam perilaku manajemen keuangan mahasiswa 

gen z FEB Universitas Slamet Riyadi Surakarta. Implikasi penelitian ini variabel kontrol diri berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan pada mahasiswa gen z FEB Universitas Slamet Riyadi 
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 Surakarta. Temuan ini memberikan implikasi yang jelas bagi mahasisswa gen z FEB Universitas Slamet 

Riyadi Surakarta bahwa pengelolaan keuangan yang sehat tidak hanya ditentukan oleh pengetahuan 

finansial, tetapi juga oleh kemampuan menahan diri dari perilaku konsumtif. Dengan meningkatkan kontrol 

diri, mahasiswa dapat lebih bijak dalam menggunakan uang pemberian atau uang kiriman dari orang tua 

maupun penghasilan pribadi. 

 Hasil penelitian ini juga selaras dengan peneliti sebelumnya, penelitian oleh Rahmatang et al (2024) 

kontrol diri berpengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. Menyatakan bahwa semakin 

baik kemampuan mahasiswa dalam mengendalikan diri, maka semakin positif pula perilaku mereka dalam 

mengelola keuangan. Hal ini menegaskan bahwa kontrol diri meerupakan faktor penting dalam membentuk 

kebiasaan keuangan yang sehat. 

 

 

 KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian dan analisis ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Pertama, Literasi Keuangan tidak terbukti memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik 

terhadap perilaku manajemen keuangan pada mahasiswa Generasi Z di FEB Universitas Slamet 

Riyadi Surakarta. 

2. Kedua, E-money secara empiris terkonfirmasi sebagai prediktor yang signifikan dalam membentuk 

perilaku manajemen keuangan pada populasi yang diteliti. 

3. Ketiga, Kontrol Diri memainkan peran krusial dan terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap 

perilaku manajemen keuangan mahasiswa Generasi Z di FEB Universitas Slamet Riyadi Surakarta.  
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